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Abstrak

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru agar menghasilkan anak yang berkualitas adalah kompetensi
pedagogik, yang mana salah satu aspeknya yaitu guru mampu melakukan perencanaan pembelajaran, melakukan
pengajaran dan penilaian sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak. Penelitian ini dilakukan karena hasil
studi pendahuluan yang menunjukan bahwa penguasaan mengajar kosakata guru belum optimal dan guru perlu
dikembangkan dan ditingkatkan. Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan penguasaan mengajar kosakata
guru menggunakan metode coaching. Penelitian ini adalah sebuah penelitian tindakan kolaboratif yang dilakukan
disebuah sekolah taman kanak- kanak bilingual di Kota Bandung yang melibatkan seorang guru kelas TK A. Data
pada penelitian ini didapatkan lewat wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Setelah proses coaching
dilakukan guru mampu untuk melakukan perencanaan dan persiapan pembelajaran, menggunakan flashcards
sebagai media mengajar kosakata dan menerapkan permainan dalam pembelajaran.

Kata kunci: coaching, pengajaran kosakata, anak usia dini

Abstarct

Teacher’s pedagogical competencies involving several aspects. Namely instructional planning, teaching and
assessing in accordance to the children’s needs and characteristics. This study is conducted based on the result
of prior study which shown that the teacher’s ability in teaching vocabulary was low and need to be improved.
The objective of this study is to improve the teacher’s ability in teaching vocabulary using coaching method. This
study is a collaborative action reseach which is conducted in one of bilingual kindergarten in Bandung. The
participant of this study is a K1 teacher’s ans student’s. The data were gathered using interview, observation and
documentation review. This study shows that after the coaching proces, the teacher was able to improve her ability
in planning the instruction, using flashcards in teaching vocabulary and applying games in the teaching.

Key words: coaching, vocabulary teaching, children

Pendahuluan umumnya menggunakan Bahasa Indonesia
Pada sekolah dwibahasa, sebagai  bahasa  pengantar, sekolah

pembelajaran bahasa menjadi salah satu ciri dwibahasa menggunakan Bahasa Inggris

khas yang ditonjolkan oleh sekolah. dan juga Bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar. dikutip dari Margana dan
Sukarno (2011), May, dkk (2004)

mengatakan bahwa sekolah dwibahasa

Perbedaan sekolah dwibahasa dengan
sekolah umum lainnya terletak pada bahasa

pengantar. Ketika Sekolah lain pada
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adalah sekolah yang kurikulumnya diajarkan
menggunakan dua bahasa; bahasa pertama
dan bahasa kedua. Penggunaan bahasa
kedua ini, dapat diaplikasikan untuk seluruh
mata pelajaran ( Holmes, 1984 dalam
Margana dan Sukarno, 2011) atau mata
pelajaran tertentu saja (Baker and Prys-
Jones 1998, dalam Margana dan Sukarno,
2011).

Salah satu materi utama dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di Taman
Kanak-

penambahan kosa kata. Penambahan kosa

kanak dwibahasa ini adalah
kata tentu saja penting sebagai salah satu

komponen pendukung kepahaman bagi anak

atas suatu konsep bahasa Laufer
(1997dalam Komachali dan Kodareza,
2012) mengatakan bahwa  kosakata,

vocabulary, adalah ‘jantung’ dan ‘inti’ dari
sebuah bahasa sehingga untuk menguasai
sebuah  bahasa penguasaan terhadap
kosakatanya tentulah cukup penting terlebih
lagi bila dikaitkan dengan penguasaan
membaca dan menulis anak dikemudian hari

(Neumann dan Wright, 2014).

Pada salah satu taman kanak- kanak
dwibahasa di Kota Bandung , seperti guru-
guru pada umumnya guru X pun menemui
beberapa kendala ketika mengajar kosa kata
kepada anak- anak. Berdasarkan observasi
singat, diketahui bahwa guru mengajarkan

kosa kata baru dengan cara pengulangan dan

hafalan. Anak diminta oleh guru untuk
juga
tanpa memberikan

mengulang-  ngulang  kosakata

mengulang artinya
contoh objek tersebut. Guru mengasumsikan
bahwa dengan cara pengulangan tersebut,
anak dapat mengerti kosa kata tersebut
dengan baik. Melalui wawancara singkat,
diketahui bahwa ternyata guru tersebut
tidak

belakang penddidikan

adalah seorang guru baru dan

mempunyai latar
mengajar anak. Beberapa hal yang telah
disebutkan di atas menunjukan bahwa ada
beberapa masalah yang terlihat, masalah
yang petama yaitu kurangnya pengetahuan
dan pengalaman guru dalam mengajar
sehingga menimbulkan masalah yang kedua
yaitu tidak digunakannya media ketika

pembelajaran berlangsung.

Pada
pendidikan

tahun 2013, kementrian

Indonesia memperkenalkan
sebuah kurikulum baru, Kurikulum 2013.
Pada kurikulum ini, Kementrian pendidikan
Indonesia memasukan GROW ME sebagai
salah satu keterampilan yang sebaiknya
dimiliki oleh para pengawas dan kepala
sekolah dan juga guru. Proses GROW ME
ini bekerja sebagai aid bagi guru- guru yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang mereka temui di kelas (
Kemendikbud, 2015). Pada awalnya metode
GROW yang merupakan bagian dari sebuah

sistem coaching dilakukan oleh para pelatih
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olahraga untuk mengembangkan

kemampuan atlit mereka, kemudian
coaching ini diaplikasikan pula pada dunia
pendidikan. Ada beberapa alasan mengapa
coaching ini perlu dilakukan oleh para guru,
Khususnya guru baru mengenai pengajaran,
pengaturan kelas dan prilaku anak amat
penting karena banyaknya guru baru yang
berhenti mengajar pada 5 tahun pertama
mereka (Sempowicz dan Hudson, 2011).
&

Leadership (2013) mengatakan bahwa guru

National College for Teaching
memerlukan bantuan secara profesional dari
ahli untuk memperbaiki cara mengajarnya
dan guru memerlukan bantuan atau masukan
terhadap strategi baru yang diterapkannya.
Beberapa penelitian mengenai coaching ini
sudah dilakukan. Salah satunya , dilakukan
(2011).

menggunakan metode GROW ME ini untuk

olen  Djanuardi Djanuardi
membimbing siswa- siswanya di Sekolah
Minggu. Metode ini dipilih olehnya karena
pendekatannya yang terbukti baik dan sesuai
digunakan karena hasilnya menunjukan
bahwa potensi- potensi anak bimbingannya
muncul dan dapat berkembang. Apabila
merujuk kepada penelitain yang sudah
dilakukan

kemungkinan dengan menggunakan metode

sebelumnya, maka besar
GROW ME ini, kemampuan dan wawasan
guru dapat pula berkembang dan meningkat.
Penelitian lain mengenai coaching juga

dilakukan oleh Paulus (2013) terhadap guru-

guru SD di Jawa Tengah. Menggunakan
metode coaching, para guru- guru ini
dibimbing untuk melakukan proses remedial
Hasil
penelitian menunjukan bahwa guru- guru
yang

memperlihatkan

teaching untuk siswa- siswanya.
mendapatkan coaching
perkembangan dan
kemajuan yang baik dalam melaksanakan
remedial teaching. Penelitian mengenai
GROW ME juga
dilakukan oleh Sarifudin (2015). Penelitian

tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi

bimbingan  model

masalah yang dihadapi guru di SMAN 1

Jasingan  Bogor.  Penelitian  tersebut
menunjukan bahwa masalah- masalah yang
terdintifikasi adalah 45% dari anak, 19 %
15%

pembelajaran, 15 % metode pembelajaran,

dari materi pembelajaran, media

dan 6% dari materi. Hasil dari penelitian

tersebut  menunjukan  bahwa setelah

dilakukannya proses bimbingan tampak

adanya peningkatan dalam  kualitas
pembuatan RPP begitu pula dengan
implementasi proses pembelajaran.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Arka,
Nyoman dan Nyoman (2015) Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: perbedaan
kemampuan guru mengelola pembelajaran
tematik terpadu antara yang disupervisi
dengan model coaching GROW ME dan
pendekatan direktif, perbedaan kemampuan
tematik

guru mengelola pembelajaran

terpadu antara yang disupervisi dengan
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model coaching GROW ME dan pendekatan
direktif setelah mengontrol konsep diri guru,
adalah

perbedaan kemampuan guru mengelola

hasil yang diperoleh adanya
pembelajaran tematik terpadu antara yang
disupervisi dengan model coaching GROW
ME dan pendekatan direktif dan adanya
perbedaan kemampuan guru mengelola
pembelajaran tematik terpadu antara yang
disupervisi dengan model coaching GROW
ME dan direktif

mengontrol konsep diri

pendekatan setelah

Melihat dan mempertimbangkan hal-
hal yang sudah disebutkan di atas, penelitian
mengenai GROW ME ini perlu dilakukan
yang
disebutkan diatas dilakukan bersama guru

karena  penelitian-  penelitian
pada tingkat pendidikan lebih tinggi dan
belum dilakukan dengan guru pada tingkat
pendidikan anak usia dini, dimana seperti
yang Kkita ketahui,

karakteristik yang berbeda sehingga guru

anak  memiliki

perlu mengaplikasikan strategi
pembelajaran yang berbeda pula. Selain itu,
beberapa penelitian diatas juga dilakukan
bersama dengan guru- guru yanmasih
sedikitnya penelitian mengenai tema serupa,
selain itu metode bimbingan GROW ME ini
belum dilakukan pada sekolah bilingual
yang

perbedaan dengan Negri atau Swasta pada

yang

tentu saja memiliki perbedaan-

umumnya. Permasalahan terjadi

berkaitan erat dengan guru, siswa dan
pengajaran ini merupakan permasalahan
yang unik, dan memiliki kekhasan tersendiri
olen karena
dilakukan
kolaboratif. Pada penelitian ini, peneliti akan

itu penelitian yang akan

adalah  penelitian  tindakan

bekerjasama  dengan  guru,  sebagai

pembimbing, untuk meningkatkan

kemampuan mengajar kosakata Bahasa
Inggris dengan metode GROW ME, lebih
khususnya lagi, guru akan menggunakan

media flashcards.

Landasan Teori

Coaching masuk ke dalam dunia
pendidikan pada tahun 1980 (Dunst &
Trivette, 1996; Dunst, Trivette,& LaPointe,
1992; Rappaport, 1981; Trivette & Dunst,
1998) sebagai

meningkatkan kemampuan guru secara

salah satu cara untuk

profesional. Pengembangan diri guru secara
lebih

pengembangan karir guru, pengembangan

profesional penting  daripada
guru secara profesional itu penting karena
berkaitan dengan kepuasan guru dalam
berkarir secara profesional. Guru akan
merasa puas ketika mampu untuk melakukan

tugasnya sebagai guru (Anghelache, 2014).

Coaching dalam dunia pendidikan dapat
berbentuk bimbingan baik untuk siswa,
orang tua dan juga guru, Isner et al. (2011),
Cohen dan Kaufmann (2000 dalam Sue,
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2011) mengatakan bahwa coaching dapat
berbentuk sebuah konsultasi individual yang
diperuntukan untuk keluarga dan anak, dan
juga coaching dapat berbentuk sebagai
yang
diperuntukan untuk orang- orang yang ingin

sebuah  program  konsultasi
mengembangkan dirinya dalam bidang
pendidikan seperti guru atau kepala sekolah.
Dalam  dunia  pendidikan, coaching
didefinisikan sebagai pembelajaran secara
profesional yang mengintegrasikan cara
mengajar yang paling efektif mengenai

bagaimana guru bekerja (Clarkson, 2013).

Coaching yang sudah dilakukan sebelumnya
menunjukan banyak sekali manfaat guru dan
kemudian memberikan banyak sekali
dampak yang positif bagi anak dan proses
belajar dan mengajar secara keseluruhan.
Joyce dan Showers (2002) mengatakan
bahwa coaching meningkatkan kemampuan
mengajar guru, meningkatkan hasil belajar,
meningkatkan kualitas
kepemimpinan,merupakan sebuah proses
perkembangan yang berkelanjutan dan
meningkatkan untuk

kapasitas  guru

berkembang lebih maju karena sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Joyce dan
Showers (1980) mengenai efektifitas belajar
dan mengajar dikelas menunjukan bahwa
coaching mempunyai dampak yang lebih

baik dibandingkan dengan strategi lainnya

seperti:  presentasi, demonstrasi dan

modeling dan stimulasi

Coaching dengan metode GROW ME
adalah sebuah metode coaching yang
dikembangkan oleh Ng Pak Tee (2005) dari
metode coaching yang lebih konvensional
sehingga dapat digunakan dan lebih sesuai di
dunia pendidikan. Ada beberapa perbedaan
antara coaching dibidang olehraga atau
bisnis dengan coaching metode GROW ME
yang di aplikasikan dibidang pendidikan.
Perbedaan ini dapat dilihat dari aspek
komunikasi, pemberian feedback, cara
bertanya dan memberikan motivasi juga

tujuan dari program coaching itu sendiri

Coaching GROW ME adalah proses
dimana coach menolong guru (sebagai
seorang pelajar) untuk meningkatkan
kinerjanya dengan melakukan tahapan-

tahapan belajar dibawah ini:
Goal: menentukan tujuan

Reality: menganalisa situasi/keadaan
yang ada
Options: menimbang- nimbang opsi apa

yang dapat dilakukan
Will: penentuan rencana

Monitoring: mengawasi perkembangan

pembelajaran

Evaluation: mereview pembelajaran

dan Kkinerja guru

139



Vol.3 | No.2 | Oktober 2017

Tunas Siliwangi

Halaman 135 -159

Proses coaching GROW ME ini

dapat dimulai  dengan  diajukannya
pertanyaan- pertanyaan pada GROW ME
template, akan tetapi pertanyaan tersebut
hanya bersifat pembuka atau petunjuk saja
dan dapat dilanjutkan atau diganti dengan
pertanyaan yang memiliki makna yang
serupa disesuaikan dengan keadaan yang

ada.

Goal (G)

Pada tahapan ini, coach akan meminta guru
untuk bertanya pada dirinya sendiri, apa
tujuan yang ingin dicapai. Pada tahapan ini
juga,
mendapatkan pencerahan dan kejelasan

coach membantu guru untuk

mengenai nilai.

Reality (R)
Pada tahapan ini, coach meminta guru untuk

[13

bertanya kepada dirinya sendiri “ apa dan
bagaimana keadaanya saat ini”, guru diminta

untuk menilai keadaanya sekarang dan

mengapa.
Options (O)
Pada tahapan ini, coach meminta guru untuk
memikirkan berbagai opsi untuk
menjembatani permasalahan yang ada

dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu,
guru juga harus mengetahui apa keuntungan

dan kelebihan dari setiap opsi yang ada.

What’s next/ will (W)

Pada tahapan ini, guru diminta untuk

membuat action plan atau lesson plan

berdasarkan opsi yang sudah dipilih
sebelumnya. Pada action plan ini, guru
menyertakan tahapan- tahapan rencana juga

menyertakan jangka waktu yang ditentukan.

Monitoring (M)

Pada tahapan ini guru diminta untuk
bertanya pada dirinya sendiri apakah guru
sudah mengikuti tahapan yang sudah

direncanakan, apakah ada perubahan,
peningkatan dalam proses pencapaian tujuan
yang diinginkan? Pada tahapan ini juga,
coach akan membantu guru untuk
memastikan dirinya tetap pada jalur yang
sudah ditentukan. Apabila guru merasa tidak
puas atau merasa perlu adanya perbaikan,
makan proses grow akan dimulai lagi dari
dan melakukan

awal perbaikan yang

diinginkan.

Evaluation ( E)
Pada tahapan ini guru diminta untuk
bertanya pada dirinya sendiri “sudahkan
saya mencapai tujuan yang sudah saya
rencanakan?” Coach juga akan bertanya
mengapa guru merasa sudah mencapai

tujuan yang diinginkannya

Kompetensi Guru Dalam Mengajar

Kosakata Bahasa Inggris

Seperti sudah disebutkan

yang

sebelumya di pendahuluan, pengajaran
mengenai kosakata atau vocabulary masih

dianggap penting karena berkaitan erat
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dengan kemampuan membaca anak kelak
dan sebaiknya dimulai sedini
(Teo,et all.,2016) Sejak tahun 1942 para

peneliti

mungkin

sudah menemukan bahwa

perkembangan  kemampuan  membaca
berbanding lurus dengan perkembangan
pengetahuan kosa kata anak. (The Report of
National Reading Panel, 2014), Neuman
dan Wright (2014) juga menambahkan
bahwa semakin banyak tabungan kosakata
yang dimiliki anak, semakin besar peluang
anak dalam memahami sebuah bacaan
karena semakin banyak kosakata yang
dipahami oleh anak, semakin mudah anak
dalam memahami sebuah bacaan. (Bravo,
Hiebert, & Pearson, 2007dalam Kindle.2010

juga Shane, 2014).

Pengajaran Kosakata

Terdapat berbagai teori mengenai
pengajaran kosakata kepada anak. Ada dua
yang
dikemukakan oleh Palmberg (1990) yang

cara  pengajaran  vocabulary
pertama yaitu berdasarkan dan fokus kepada

pengajaran dan latihan bahasa kedua
(Bahasa Inggris) dan cara yang kedua yaitu
berdasarkan dan fokus kepada asosiasi dan

anak.
(2015)

mengatakan bahwa Pembelajaran mengenai

kemampuan berbahasa  kedua

Sedangkan  Hsiu-Ting  Hung
vocabulary dibagi menjadi dua jenis, satu

yang bersifat spontan dan yang bersifat

terencana atau anak belajar koskata baru
secara kontekstual dan non kontekstual
(Jose, 2015).Yang bersifat spontan dapat
terjadi ketika guru membacakan cerita,
benyanyi atau melihat tayangan video atau
pemaparan anak terhadap lingkungan yang
kaya akan ( gambar- gambar didinding)
Pembelajaran terencana ketika pembelajaran
mengenai vocabulary

dilakukan

terencana ditiap tahapannya. Kupzyk, et all.

memang

dorencanakan  dan secara
(2011)mengatakan bahwa

lebih efektif dan efisein

cara yang
direncanakan
hasilnya. Selain itu, Oxford dan Crookall
(1990 T. C.(2005)

mengklasifikasi  pengajaran  vocabulary

dalam  Linse,

menjadi 4 tingkatan pembelajaran: pertama,
de-

vocabulary menggunakan flashcards, word

contextualising, dimana pengajaran
lists, dan penggunaan kamus. Kedua, Semi
contextualizing; dimana kosakata dipelajari
dengan cara pengelompokan kata, asosiasi,
imajinasi visual, kata kunci, respon fisik, dan
peta semantik. Ketiga, fully contextualizing;
dimana anak mempelajari kosakata dengan
membaca, menyimak, berbicara dan
menulis. Tingkat yang terakhir dan paling
rumit adalah adaptable; vyaitu ketika
kosakata dipelajari denga melihat struktur
katanya. pengajaran kosakata ini juga dapat
dibantu berbagai media. Media atau alat
pembelajaran yang dipilih oleh guru ketika

mengajar vocabulary haruslah disesuaikan
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dengan karakteristik anak, perkembangan
juga Salah

contohnya adalah bagi anak yang autis,

dan kebutuhannya. satu

pembelajaran mengenai kosakata dapat
dilakukan dengan bentuk digital atau
menggunakan software bantuan tertentu

(Lindsey-Glenn dan Gentry,2008).

Ada empat prinsip dalam pengajaran
bahasa yang dikemukakan oleh Blachowicz
and Fisher (2000): anak harus aktif dalam
mengembangkan pemahaman akan kosakata
dan cara mempelajarinya, anak dapat

memilih mempelajari kata yang disukainya,

anak harus melibatkan diri  dalam
mempelajari makna kata, anak harus
membangun berbagai sumber informasi

untuk belajar dari pemaparan yang berulang-
ulang. dalam sebuah konteks yang kaya,
dalam berbagai aktivitas (Linse, T. C.,
2005).

Salah
pembelajaran

kunci berhasilnya
kosakata anak berkaitan
dengan beberapa hal, salah satunya yaitu
media pembelajaran, anak belajar dari dunia
sekitarnya, anak belajar dengan
menggunakan semua panca indra yang ada
pada dirinya. Anak mengeksplorasi dunia
dan belajar dengan cara mencium, meraba,
melihat, mendengar dan merasa (Timur,
2012) sehingga media pembelajaran yang
dipilihpun sebaiknya sesuai dengan karakter

tersebut. Ada berbagai media yang dapat

dipilih mulai dari cerita, lagu (Millington,
2011) program komputer dan yang dapat
salah satu media yang dapat dipilih guru
(2013)
dapat

adalah  flashcard.  Gunning

mengatakan  bahwa flashcards
digunakan sebagai

kosakata dan konsep baru. Yorkey (1970)

media pembelajaran
juga menambahkan ketika seorang anak
belajar ingin menambah perbendaharaan
katanya, anak tersebut membutuhkan sebuah
cara dimana anak dapat menghafal kata
tersebut dan mengasosiasikan makna dari
kata tersebut, selain itu anak juga perlu
untuk mereview kata baru tersebut berulang-
ulang. Gambar atau visualisasi suatu benda,
khususnya pada flashcards dapat membantu
anak untuk mendapat gambaran yang sesuai
mengenai suatu benda, bantuan visual
tersebut lebih terasa konkrit dan bermakna,
bantuan visual dapat digunakan guru untuk
membantu anak yang memiliki kesulitan
dalam membaca Press dan Epstein (2007).
Pengajaran  vocabulary  menggunakan
gambar lebih efektif daripada hanya dengan
teks saja. Koren (1997) mengatakan bahwa
belajar bahasa asing menggunakan gambar
bisa lebih memudahkan dan gampang
diingat dibandingkan dengan menghafal
kosakata hanya denga teks atau tulisan saja.
Flashcards membantu anak mengenal huruf.
setelah anak melihat gambar pada
flashcards, anak dapat belajar membaca

dengan melihat huruf apa saja yang terdapat
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pada flashcards tersebut. Flesch (1950)
dalam Sitthitikul(2014) menyebutkan bahwa
anak belajar membaca dimulai dengan

mengenal huruf, potongan kata dan

kemudian kata.
Kompetensi mengajar guru

Kemampuan guru untuk dapat
bekerja secara profesional berkaitan erat dan
menghasilkan sebuah pengajaran yang
efektif. Katz 1993 (dalam Colker, 2008)
mengatakan bahwa keefektifan mengajar

seorang guru adalah hasil penggabnungan

dari  pengentahuan, keterampilan dan
karakter tiap individu.
Berdasarkan  peraturan  menteri

pendidikan nasional Rl no. 58 Tahun 2009
pendidik harus memiliki empat kompetensi
yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, kompetensi pedagogik, dan
kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik
ini terdiri dari beberpa aspek. Pertama, guru
dapat merencanakan kegiatan program
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan,
guru dapat menyusun rencana kegiatan
tahunan, semesteran, bulanan, mingguan,
dan harian, guru dapat menetapkan kegiatan
yang
pencapaian perkembangan anak dan guru

bermain mendukung  tingkat

dapat erencanakan kegiatan yang disusun
berdasarkan kelompok usia. Kedua, guru
dapat melaksanakan proses pendidikan,
dan yang

pengasuhan, perlindungan,

ditandai dengan kemampuan guru dalam:
mengelola kegiatan sesuai dengan rencana
yang disusun berdasarkan kelompok usia,
menggunakan metode pembelajaran melalui
bermain sesuai dengan karakteristik anak,
memilih dan menggunakan media yang
sesuai dengan kegiatan dan kondisi anak,
memberikan motivasi untuk meningkatkan
keterlibatan anak dalam kegiatan dan
memberikan sesuai

bimbingan dengan

kebutuhan anak. Ketiga, guru dapat
melaksanakan penilaian terhadap proses dan
dan

hasil  pendidikan,

yang
kemampuan guru dalam memilih cara-cara

pengasuhan,

perlindungan ditandai  dengan
penilaian yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai, melalukan kegiatan penilaian
yang telah

penilaian,

sesuai dengan cara-cara

ditetapkan, mengolah hasil
menggunakan hasil-hasil penilaian untuk
berbagai kepentingan pendidikan dan dapat

mendokumentasikan hasil-hasil penilaian

Metode Penelitian

Penelitian  ini  adalah  sebuah
penelitian kualitatif dengan metode tindakan
kolaboratif. Penelitian dilakukan karena
dibutuhkannya perubahan, atau munculnya
keinginan  untuk  adanya  perbaikan
khususnya dalam pembelajaran. Naughton
dan Hughes (2009) mengatakan bahwa

penelitian tindakan kolaboratif diawali
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dengan keinginan untuk adanya perubahan
dan peningkatan yang diawali dengan proses
berfikir dan proses pengamatan keadaan
yang terjadi di kelas dan diikuti dengan
‘tindakan’ untuk merubah atau memperbaiki
keadaan yang dirasa perlu.  Penelitian
tindakan kolaboratif ini memiliki empat
karakteristik untuk

yaitu:  bertujuan

memperbaiki atau merubah keadaan,
peningkatan praktek sosial, menciptakan
pengetahuan baru dan tetap relevan dengan

karifan lokal.

Ada empat tahap dalam penelitian
tindakan kolaboratif pada model Kemmis &
McTaggart (dalam McNiff & Whitehead,
2002). Tahapan yang pertama yaitu (a)
Perencanaan, pada tahap perencanaan ini
dijelaskan alasan penelitian dilakukan,
subjek penelitian dan bagaimana proses
penelitian akan dilakukan. Tahapan yang
kedua adalah (b) Pelaksanaan tindakan atau
dilaksanakannya perencanaan yang sudah
dilakukan ditahap pertama. Tahapan yang
ketiga adalah (c) Pengamatan, dimana
pengamat mengamati bagaimana proses
tindakan yang dilakukan oleh guru. Tahapan
yang keemapat adalah (d) Refleksi, pada
tahap ini pengamat dan guru bersama- sama
mengevalusi kembali proses tindakan yang
sudah dilakukan dan menjadi bahan untuk
tahapan perencanaan siklus selanjutnya.
Penjelasan mengenai

tahapan- tahapan

dalam siklus dapat dilihat dari penjelasan
dibawabh ini:

a. Perencanaan

Pada tahapan ini, penulis melakukan
persiapan dan perencanaan terkait dengan
penelitian ini. Penulis menghubungi Kepala
Sekolah dan juga guru terkait untuk
mengkoordinasikan penelitian yang akan
dilakukan. Pada kegiatan koordinasi ini,
penulis  melakukan  observasi  dan
wawancara untuk mengidentifikasi masalah
yang dialami oleh guru dan kemudian
melakukan pengenalan mengenai GROW
ME dan juga mengenai flashcards kepada

guru. Penulis juga mewawancarai guru

mengenai  lesson plan dan  materi
pembelajaran. Hasil dari observasi dan
wawancara dengan guru  disepakati

mengenai tema pembelajaran yang akan
dipilih, pembuatan lesson plan, media dan
juga bagaimana proses coaching GROW
ME.

b. Pelaksanaan

Setelah  melakukan  koordinasi,
observasi dan wawancara dengan guru dan
kepala sekolah, penulispun melanjutkan
tahapan yang selanjutnya yaitu pelaksanaan.
Pada tahapan ini, proses GROW dilakukan
dengan diawali dengan wawancara penulis
dengan guru, format wawancara GROW ME
dapat dilihat pada instrumen penelitian.

Setelah wawancara GROW dilakukan, guru
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dapat melakukan pengajaran sesuai dengan

wawancara yang sudah dilakukan.

c. Observasi
Tahapan yang selanjutnya setelah
perencanaan dan pelaksanaan adalah
observasi atau pengamatan. Tahapan ini
dilakukan  ketika

pembelajaran di kelas. Data dari observasi

guru  melakukan
ini didapat dengan menggunakan catatan

lapangan.

d. Refleksi
Setelah observasi dilakukan, guru

dan penulis melakukan refleksi secara
bersama- sama. Pada tahap ini, dilakukan
analisis mengenai pembelajaran yang sudah
dilakukan, kesulitan apa yang dialami guru,
mencari jalan keluar yang perlu diambil
untuk  perbaikan

pada pembelajaran

selanjutnya.

Lokasi dan Partisipan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sebuah
TK Bilingual di Bandung. Sekolah ini
berlokasi di Antapani dan merupakan sebuah
sekolah yang baru saja berdiri pada tahun
2014.  Sekolah dipilih

pembelajaran di sekolah ini menggunakan

ini karena

Bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar

utama, dimana penambahan kosakata

merupakan salah satu bagian dari

pembelajarannya.

Subjek penelitian pada penelitian ini
adalah seorang guru K1 (TK A). Guru ini
berjenis kelamin wanita, merupakan seorang
guru baru dan tidak berlatar pendidikan
keguruan. Guru ini mengajar sebuah kelas
yang berisi 15 anak, 7 perempuan dan 6 laki-
laki.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengetahui bagaimana proses
guru dan coach ketika mengaplikasikan
metode coaching dan untuk mengetahui
perbedaan yang terjadi antara sebelum dan
sesudah dilakukannya coaching, beberapa
data dan informasi tentu saja harus
dikumpulkan dan dianalisa. Data- data
tersebut didapatkan dengan cara observation
dan interaction (Naughton dan Hughes,

2009)

a. Observasi

Observasi merupakan jantung dari
pengumpulan data pada penelitian tindakan.
Seperti yang dikatakan oleh Nadelman
(2004) observasi bukan saja salah satu cara
yang memiliki peranan penting dalam
penelitian tindakan akan tetapi peranan
observasi

juga penting bagi kemajuan

perkembangan keahlian guru dan kemajuan

sekolah. Dari tiga jenis pendekatan
observasi yang dicetuskan  olehnya,
pendekatan  observasi  bebas  (open

observation) adalah pendekatan obsservasi

digunakan pada penelitian ini. Pada
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pendekatan ini, peneliti dapat mencatat atau
mendokumentasikan hal- hal penting yang
terjadi ketika pembelajaran berlangsung
selain itu peneliti juga dapat mendapatkan
gambaran runtut bagaimana pembelajaran
berlangsung. Pada penelitian ini, observasi
dilakukan untuk melihat bagaimana cara
guru mengajar kosakata menggunakan
flashcards setelah mendapatkan bimbingan
dari coach dan bagaimana reaksi anak

terhadap pengajaran guru.

b. Wawancara
Wawancara akan dilakukan disetiap

awal siklus dan akhir siklus. Pada
wawancara ini, instrumen GROW ME
digunakan. Guru akan diberi beberapa

pertanyaan yang sudah ada pada instrument
tetapi pertanyaan- pertanyaan yang tidak

tertulis namun berkaitan.

c. Dokumentasi

Selain  melakukan  wawancara,
peneliti  juga akan melakukan studi
dokumentasi. Peniliti akan melihat rencana
pembelajaran yang dibuat oleh

guru,penilaian guru dan segala bentuk
catatan- catatan guru yang berkaitan dengan

pembelajaran dan anak.

Hasil dan Pembahasan

Setelah guru melakukan proses
coaching, terdapat beberapa perubahan pada

penguasaan mengajar kosakata guru. Ada

tiga aspek utama yang berkembang yaitu:

mengenai persiapan pembelajaran,
penggunaan  media dan  penerapan
permainan.

Hal pertama yang guru lakukan

adalah menguraikan lesson plan persemester
menjadi lesson plan untuk tiap pertemuan.
Hal ini membantu guru untuk dapat lebih
merencanakan  tahapan  pembelajaran
dengan lebih matang. Selain itu, dengan
adanya lesson plan ini, guru juga jadi
mengetahui pentingnya menyusun strategi
pembelajaran, tujuan apa yang hendak
dicapai, bagaimana caranya, berapa waktu
yang dibutuhkan juga berbagai hal lain yang

berkaitan dengan pembelajaran.

Penggunaan lesson plan dan
flashcards juga menyadarkan guru akan
pentingnya pengaturan menejemen kelas.
Dengan adanya lesson plan dan flashcards
untuk

juga
Setelah

mau tidak mau guru perlu

menyesuaikan pengaturan  waktu
duduk.

dan

pengaturan  tempat

mulai
juga
anak.

bimbingan  dimulai guru

menggunakan  flashcards, guru
duduk
Awalnya anak duduk berbaris menhgadap
dirubah

posisinya menjadi duduk melingkar. Untuk

merubah  posisi tempat

papan tulis, yang kemudian
menghemat waktu pembelajaran, gurupun
belajar untuk mempersiapkan kondisi fisik

kelas, materi pembelajaran, bahan- bahan
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untuk games dan hal lain yang berhubungan
dengan pembelajaran sebelum pembelajaran

dimulai.

Hal

media. Sebelum proses bimbingan dimulai,

kedua adalah penggunaan
guru tidak menggunakan media apapun, dan
hanya mengaitkan pembelajaran dengan
lagu, apabila ada lagu yang sesuai. Sejalan
dengan  proses ini,

bimbingan guru

menggunakan flashcards sebagai media
pembelajaran. Penggunaan flashcards guru
berganti- ganti strategi sampai guru merasa
menemukan strategi yang dianggapnya baik.
Pertama guru menggunakan flashcards yng
berbentuk kecil kemudian diubah menjadi
ukuran A3 karena tidak semua anak dapat
melihat flashcards tersebut dengan jelas.
Sayangnya flashcards ini terlalu besar
sehingga guru kesulitan ketika sedang
menggunakannya. Pada akhirnya, guru
membuat dua set flashcards, satu set besar
ditempel di papan tulis dan satu set ukuran

lebih kecil untuk dipegang oleh anak- anak.

Perubahan lainnya terlihat pada
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Setelah proses bimbingan dilakukan, guru
mulai mengaitkan kehidupan sehari- hari
anak dengan materi pembelajaran. Guru juga
dapat mulai memberikan dorongan kepada
anak dengang mengatakan ‘very good’ atau
‘good job’. Selain itu, guru juga mulai

menyadari pentingnya pembelajaran yang

menyenangkan, oleh karena itu guru
menggunakan games untuk mengevaluasi
keberhasilan

anak dan mengevaluasi

mengajarnya.

Proses coaching GROW ME yang
dilakukan oleh peneliti dan guru tampaknya
sudah sesuai dengan tujuan coaching yang
diusulkan oleh Pak Tee (), yaitu goal untuk
menentukan tujuan pembelajaran, reality
untuk  menganalisa situasi/keadaan yang
ada, options untuk menimbang- nimbang

opsi apa yang dapat dilakukan, will untuk

penentuan rencana, monitoring untuk
mengawasi perkembangan pembelajaran
dan evaluation untuk mereview

pembelajaran dan kinerja guru. Proses ini

dilakukan untuk tiap pertemuannya. Pada

tahapan persiapan, peneliti dan guru
melakukan ~ wawancara  menggunakan
format wawancara GROW, sedangkan

format wawancara ME dilakukan pada tahap

refleksi setelah guru melakukan

pembelajaran dan peneliti smelakukan

observasi.

Proses coaching ini menitik beratkan
guru sebagai sumber utama perubahan. Dari
awal proses, Guru diminta untuk bertanya
kepada dirinya sendiri, mencari solusi
permasalahan yang ditemukannya sendiri
dan mengevalusi pilihan- pilihannya sendiri.
Pada akhirnya, keterampilan guru dalam

mengajar bertambah dan sangat berkesan
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karena guru melewati tahapan- tahapan
tersebut dengan dirinya sebagai pusat.
Proses ini sesuai dengan tujuan coaching
yang dikemukakan oleh Boyd (2000) yang
mengatakan bahwa  coaching ini
memfasilitasi guru untuk meninjau kembali
kemampuan dan keterampilan dirinya dalam
mengajar. Hasil dari coaching ini adalah
matangnya keterampilan mengajar yang
diinginkan (Doyle, 1999; Dunst, Herter, &
Shields,2000). Coaching dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan yang sudah ada,
mengembangkan keterampilan baru, agar
guru memiliki kemampuan untuk menilai
diri sendiri (Flaherty, 1999 dan Kinlaw,

1999).

Ketka

mengenai

melakukan coacahing

persiapan pembelajaran, guru
melakukan dua hal: melakukan perencanaan
pembelajaran dan melakukan pengaturan
kelas. Guru menyusun ulang lesson plan
yang sudah ada dari yang dibuat untuk satu
semester menjadi lesson plan untuk setiap
pertemuan. Guru juga melakukan berbagai
perubahan dalam pengaturan kelas, yang
bertujuan untuk mengeliminasi masalah-
masalah yang mungkin timbul seperti anak
gaduh atau habisnya waktu karena
pengaturan waktu yang keteteran dan
menyiapkan seluruh hal yang diperlukan
pada saat

pembelajaran  berlangsung

sebelum pembelajaran dimuali.. Hal ini

&
Warner (2006) yang mengatakan bahwa

sejalan dengan pendapat Shrawder
sebuah lesson plan yang baik dapat
membantu guru dalam merencanakan tujuan
yang ingin guru capai dan bagaimana cara
mendapatkanya. Sebuah lesson plan adalah
sebuah map atau peta petunjuk dari awal
pembelajaran hingga berakhirnya
pembelajaran, lesson plan juga memastikan
guru merencanakan pembelajaran secara
yang
dilakukan guru terkena masalah pengaturan

runtut.  Perubahan-  perubahan

kelas ternyata erat kaitannya dengan
keberhasilan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
oleh Muhtar (1997:10) bahwa sebaiknya

seorang guru mampu untuk merumuskan

Seperti yang dikemukakan

pembelajaran, merancang bahan
pembelajaran dan melakukan penilaian dan
juga pengelolaan kelas. Salah satu definisi
dari pengelolaan kelas menurut Dirjen
PUOD dan Dirjen Dikdasman (1996) adalah
guru mampu menghilangkan hambatan yang
mungkin akan mengganggu pembelajaran
dan mampu menyediakan dan mengatur
fasilitas serta bahan ajar yang dibutuhkan
sehingga Suryana (2006) menambahkan

tujuan pembelajaran dapat dicapai

Proses  coaching kedua

yang
berkaitan dengan penggunaan media. Media
adalah

dipilih  karena

yang dipilih guru dan peneliti

flashcards. Flashcards
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pengajaran  vocabulary = menggunakan
gambar lebih efektif daripada hanya dengan
teks saja. Koren (1997) mengatakan bahwa
belajar bahasa asing menggunakan gambar
bisa lebih memudahkan dan gampang
diingat dibandingkan dengan menghafal
kosakata hanya denga teks atau tulisan saja.
(1998)

bahwa vocabulary sebaiknya diajarkan

Tomlinson juga menambahkan
menggunakan material yang dapat menarik
minat anak baik lewat gambar, suara atau
cerita, selain itu Pikulski dan Templeton
(2004)  juga
menggunakan flashcards anak akan belajar

menambahkan  dengan
bagaimana menuliskan bunyi ke dalam
bentuk huruf cetak yang lama kelamaan

akan berbentuk sebuah kata.

Terakhir,guru juga mulai menyadari

yang
itu guru

pentingnya pembelajaran

menyenangkan, oleh karena
menggunakan games untuk mengevaluasi
anak dan mengevaluasi keberhasilan
mengajarnya. Hal ini sesuai dengan Buku
Panduan Pendidik Kurikulum 2013 PAUD
juga mengatakan bahwa anak belajar lewat
bermain, anak belajar sesuai
perkembangannya, dimana anak sedang
belajar pada tahapan konkrit sehingga
belajar menggunakan

hal

flashcards menjadi dua set, dimana anak

flashcards dapat

mewakili ini, dengan dibuatnya

dapat memegang satu setnya adalah sebagai

salah satu usaha guru agar anak belajar
dengan mengoptimalkan panca indra. Buku
ini juga menyebutkan bahwa guru dapat
memulai pembelajaran dengan bernyanyi,
bercerita dan berdiskusi dengan anak
mengenai tema dan kehidupan anak sehari-

hari.

Pemerintah  sudah  menentukan
standar kompetensi guru PAUD dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
58 Tahun 2009 vyang

mengamanatkan bahwa setiap guru pada

Nomor

satuan  pendidikan  Taman  kanak-
kanak/PAUD harus memiliki  standar
kompetensi  guru.  Adapun  standar
kompetensi guru Taman Kanak-
Kanak/PAUD  meliputi Kompetensi
Kepribadian,Kompetensi profesional,

Kompetensi pedagogik, dan Kompetensi
Sosial. Hal- hal yang dilakukan oleh guru
pada penelitian ini, banyak berkaitan dengan
kompetensi dimana

pedagogik  guru

pertama, guru diharapkan untuk dapat

merencanakan kegiatan program
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan,
guru dapat menyusun rencana kegiatan
tahunan, semesteran, bulanan, mingguan,
dan harian, guru dapat menetapkan kegiatan
yang
pencapaian perkembangan anak dan guru

bermain mendukung  tingkat
dapat merencanakan kegiatan yang disusun

berdasarkan kelompok usia. Kedua, guru
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dapat melaksanakan proses pendidikan,

yang
ditandai dengan kemampuan guru dalam:

pengasuhan, dan perlindungan,
mengelola kegiatan sesuai dengan rencana
yang disusun berdasarkan kelompok usia,
menggunakan metode pembelajaran melalui
bermain sesuai dengan karakteristik anak,
memilih dan menggunakan media yang
sesuai dengan kegiatan dan kondisi anak,
memberikan motivasi untuk meningkatkan
keterlibatan anak dalam kegiatan dan
memberikan sesuai

bimbingan dengan

kebutuhan anak. Ketiga, guru dapat
melaksanakan penilaian terhadap proses dan
dan

hasil  pendidikan,

yang
kemampuan guru dalam memilih cara-cara

pengasuhan,

perlindungan ditandai  dengan
penilaian yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai, melalukan kegiatan penilaian
yang

penilaian,

sesuai dengan cara-cara telah

ditetapkan, mengolah hasil
menggunakan hasil-hasil penilaian untuk
berbagai kepentingan pendidikan dan dapat

mendokumentasikan hasil-hasil penilaian.

Referensi:

Setelah guru melakukan proses
coaching, terdapat beberapa perubahan pada
penguasaan mengajar kosakata guru. Ada

tiga aspek utama yang berkembang yaitu:

mengenai persiapan pembelajaran,
penggunaan  media dan  penerapan
permainan.

Hal
adalah menguraikan lesson plan persemester

pertama yang guru lakukan
menjadi lesson plan untuk tiap pertemuan.
Hal ini membantu guru untuk dapat lebih
merencanakan  tahapan  pembelajaran
dengan lebih matang. Selain itu, dengan
adanya lesson plan ini, guru juga jadi
mengetahui pentingnya menyusun strategi
pembelajaran, tujuan apa yang hendak
dicapai, bagaimana caranya, berapa waktu
yang dibutuhkan juga berbagai hal lain yang

berkaitan dengan pembelajaran.

Penggunaan lesson plan dan
flashcards juga menyadarkan guru akan
pentingnya pengaturan menejemen kelas.
Dengan adanya lesson plan dan flashcards
untuk

juga
Setelah

mau tidak mau guru perlu

menyesuaikan pengaturan  waktu
duduk.

dan

pengaturan  tempat
mulai

guru  juga
duduk anak.
Awalnya anak duduk berbaris menhgadap
dirubah

posisinya menjadi duduk melingkar. Untuk

bimbingan  dimulai guru

menggunakan  flashcards,
merubah posisi tempat

papan tulis, yang kemudian
menghemat waktu pembelajaran, gurupun
belajar untuk mempersiapkan kondisi fisik
kelas, materi pembelajaran, bahan- bahan
untuk games dan hal lain yang berhubungan
dengan pembelajaran sebelum pembelajaran

dimulai.
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Hal

media. Sebelum proses bimbingan dimulai,

kedua adalah penggunaan

guru tidak menggunakan media apapun, dan
hanya mengaitkan pembelajaran dengan
lagu, apabila ada lagu yang sesuai. Sejalan
dengan  proses ini,

bimbingan guru

menggunakan flashcards sebagai media
pembelajaran. Penggunaan flashcards guru
berganti- ganti strategi sampai guru merasa
menemukan strategi yang dianggapnya baik.
Pertama guru menggunakan flashcards yng
berbentuk kecil kemudian diubah menjadi
ukuran A3 karena tidak semua anak dapat
melihat flashcards tersebut dengan jelas.
Sayangnya flashcards ini terlalu besar
sehingga guru kesulitan ketika sedang
menggunakannya. Pada akhirnya, guru
membuat dua set flashcards, satu set besar
ditempel di papan tulis dan satu set ukuran

lebih kecil untuk dipegang oleh anak- anak.

Perubahan lainnya terlihat pada
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Setelah proses bimbingan dilakukan, guru
mulai mengaitkan kehidupan sehari- hari
anak dengan materi pembelajaran. Guru juga
dapat mulai memberikan dorongan kepada
anak dengang mengatakan ‘very good’ atau
‘good job’. Selain itu, guru juga mulai
menyadari pentingnya pembelajaran yang
oleh karena

menyenangkan, itu guru

menggunakan games untuk mengevaluasi

anak dan mengevaluasi keberhasilan

mengajarnya.

Pembahasan

Proses coaching GROW ME yang
dilakukan oleh peneliti dan guru tampaknya
sudah sesuai dengan tujuan coaching yang
diusulkan oleh Pak Tee (), yaitu goal untuk
menentukan tujuan pembelajaran, reality
untuk  menganalisa situasi/keadaan yang
ada, options untuk menimbang- nimbang

opsi apa yang dapat dilakukan, will untuk

penentuan rencana, monitoring untuk
mengawasi perkembangan pembelajaran
dan evaluation untuk mereview

pembelajaran dan Kkinerja guru. Proses ini

dilakukan untuk tiap pertemuannya. Pada

tahapan persiapan, peneliti dan guru
melakukan ~ wawancara  menggunakan
format wawancara GROW, sedangkan

format wawancara ME dilakukan pada tahap

refleksi setelah guru melakukan

pembelajaran dan peneliti smelakukan
observasi.

Proses coaching ini menitik beratkan
guru sebagai sumber utama perubahan. Dari
awal proses, Guru diminta untuk bertanya
kepada dirinya sendiri, mencari solusi
permasalahan yang ditemukannya sendiri
dan mengevalusi pilihan- pilihannya sendiri.
Pada akhirnya, keterampilan guru dalam

mengajar bertambah dan sangat berkesan
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karena guru melewati tahapan- tahapan
tersebut dengan dirinya sebagai pusat.
Proses ini sesuai dengan tujuan coaching
yang dikemukakan oleh Boyd (2000) yang
mengatakan bahwa  coaching ini
memfasilitasi guru untuk meninjau kembali
kemampuan dan keterampilan dirinya dalam
mengajar. Hasil dari coaching ini adalah
matangnya keterampilan mengajar yang
diinginkan (Doyle, 1999; Dunst, Herter, &
Shields,2000). Coaching dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan yang sudah ada,
mengembangkan keterampilan baru, agar
guru memiliki kemampuan untuk menilai
diri sendiri (Flaherty, 1999 dan Kinlaw,

1999).

Ketka

mengenai

melakukan coacahing

persiapan pembelajaran, guru
melakukan dua hal: melakukan perencanaan
pembelajaran dan melakukan pengaturan
kelas. Guru menyusun ulang lesson plan
yang sudah ada dari yang dibuat untuk satu
semester menjadi lesson plan untuk setiap
pertemuan. Guru juga melakukan berbagai
perubahan dalam pengaturan kelas, yang
bertujuan untuk mengeliminasi masalah-
masalah yang mungkin timbul seperti anak
gaduh atau habisnya waktu karena
pengaturan waktu yang keteteran dan
menyiapkan seluruh hal yang diperlukan
pada saat

pembelajaran  berlangsung

sebelum pembelajaran dimuali.. Hal ini

&
Warner (2006) yang mengatakan bahwa

sejalan dengan pendapat Shrawder
sebuah lesson plan yang baik dapat
membantu guru dalam merencanakan tujuan
yang ingin guru capai dan bagaimana cara
mendapatkanya. Sebuah lesson plan adalah
sebuah map atau peta petunjuk dari awal
pembelajaran hingga berakhirnya
pembelajaran, lesson plan juga memastikan
guru merencanakan pembelajaran secara
yang
dilakukan guru terkena masalah pengaturan

runtut.  Perubahan-  perubahan

kelas ternyata erat kaitannya dengan
keberhasilan guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
oleh Muhtar (1997:10) bahwa sebaiknya

seorang guru mampu untuk merumuskan

Seperti yang dikemukakan

pembelajaran, merancang bahan
pembelajaran dan melakukan penilaian dan
juga pengelolaan kelas. Salah satu definisi
dari pengelolaan kelas menurut Dirjen
PUOD dan Dirjen Dikdasman (1996) adalah
guru mampu menghilangkan hambatan yang
mungkin akan mengganggu pembelajaran
dan mampu menyediakan dan mengatur
fasilitas serta bahan ajar yang dibutuhkan
sehingga Suryana (2006) menambahkan

tujuan pembelajaran dapat dicapai

Proses  coaching kedua

yang
berkaitan dengan penggunaan media. Media
adalah

dipilih  karena

yang dipilih guru dan peneliti

flashcards. Flashcards
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pengajaran  vocabulary = menggunakan
gambar lebih efektif daripada hanya dengan
teks saja. Koren (1997) mengatakan bahwa
belajar bahasa asing menggunakan gambar
bisa lebih memudahkan dan gampang
diingat dibandingkan dengan menghafal
kosakata hanya denga teks atau tulisan saja.
(1998)

bahwa vocabulary sebaiknya diajarkan

Tomlinson juga menambahkan
menggunakan material yang dapat menarik
minat anak baik lewat gambar, suara atau
cerita, selain itu Pikulski dan Templeton
(2004)  juga
menggunakan flashcards anak akan belajar

menambahkan  dengan
bagaimana menuliskan bunyi ke dalam
bentuk huruf cetak yang lama kelamaan

akan berbentuk sebuah kata.

Terakhir, guru juga mulai menyadari

yang
guru

pentingnya pembelajaran

menyenangkan, oleh karena itu
menggunakan games untuk mengevaluasi
anak dan mengevaluasi keberhasilan
mengajarnya. Hal ini sesuai dengan Buku
Panduan Pendidik Kurikulum 2013 PAUD
juga mengatakan bahwa anak belajar lewat
bermain, anak belajar sesuai
perkembangannya, dimana anak sedang
belajar pada tahapan konkrit sehingga
belajar menggunakan

hal

flashcards menjadi dua set, dimana anak

flashcards dapat

mewakili ini, dengan dibuatnya

dapat memegang satu setnya adalah sebagai

salah satu usaha guru agar anak belajar
dengan mengoptimalkan panca indra. Buku
ini juga menyebutkan bahwa guru dapat
memulai pembelajaran dengan bernyanyi,
bercerita dan berdiskusi dengan anak
mengenai tema dan kehidupan anak sehari-

hari.

Pemerintah  sudah  menentukan
standar kompetensi guru PAUD dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
58 Tahun 2009 vyang

mengamanatkan bahwa setiap guru pada

Nomor

satuan  pendidikan  Taman  kanak-
kanak/PAUD harus memiliki  standar
kompetensi  guru.  Adapun  standar
kompetensi guru Taman Kanak-
Kanak/PAUD  meliputi Kompetensi
Kepribadian,Kompetensi profesional,

Kompetensi pedagogik, dan Kompetensi
Sosial. Hal- hal yang dilakukan oleh guru
pada penelitian ini, banyak berkaitan dengan
kompetensi dimana

pedagogik  guru

pertama, guru diharapkan untuk dapat

merencanakan kegiatan program
pendidikan, pengasuhan, dan perlindungan,
guru dapat menyusun rencana kegiatan
tahunan, semesteran, bulanan, mingguan,
dan harian, guru dapat menetapkan kegiatan
yang
pencapaian perkembangan anak dan guru

bermain mendukung  tingkat
dapat merencanakan kegiatan yang disusun

berdasarkan kelompok usia. Kedua, guru
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dapat melaksanakan proses pendidikan,

yang
ditandai dengan kemampuan guru dalam:

pengasuhan, dan perlindungan,
mengelola kegiatan sesuai dengan rencana
yang disusun berdasarkan kelompok usia,
menggunakan metode pembelajaran melalui
bermain sesuai dengan karakteristik anak,
memilih dan menggunakan media yang
sesuai dengan kegiatan dan kondisi anak,
memberikan motivasi untuk meningkatkan
keterlibatan anak dalam kegiatan dan
memberikan sesuai

bimbingan dengan

kebutuhan anak. Ketiga, guru dapat
melaksanakan penilaian terhadap proses dan
dan

hasil  pendidikan,

yang
kemampuan guru dalam memilih cara-cara

pengasuhan,

perlindungan ditandai  dengan
penilaian yang sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai, melalukan kegiatan penilaian
yang

penilaian,

sesuai dengan cara-cara telah

ditetapkan, mengolah hasil
menggunakan hasil-hasil penilaian untuk
berbagai kepentingan pendidikan dan dapat

mendokumentasikan hasil-hasil penilaian.
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